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ABSTRAK 

Penelitian ini mencoba menginvestigasi aspek keselamatan dan keamanan ojek online dan 
hubungannya terhadap presepsi tingkat keselamatan dan keamanan di Kota Bandung 
berdasarkan pengguna berusia muda, yaitu pelajar dan mahasiswa. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, analisis dilakukan pada data yang dikumpulkan dari penyebaran kuesioner secara online 
kepada pengguna ojek online. Faktor analisis dan analisis regresi linear berganda digunakan untuk 
menganalisis data tersebut. Analisis menemukan bahwa presepsi tingkat keamanan ini sangat 
berhubungan dengan karakteristik penggunaan, fasilitas pelayanan, pengendara, dan pengalaman 
negatif. Responden yang rutin menggunakan ojek online cenderung memiliki presepsi yang lebih 
positif terhadap tingkat keselamatan dan keamanan. Sebaliknya, pengalaman yang lebih panjang 
untuk menggunakan ojek online ditemukan tidak mempengaruhi presepsi positif. Pelayanan dan 
professionalitas pengendara mempengaruhi presepsi atas tingkat keamanan dan keselamatan. 
Pengendara lebih patuh pada peraturan lalulintas dan tata tertib berkendara berasosiasi positif 
pada presepsi tingkat keamanan dan keselamatan. Kehandalan dalam mencari rute dan 
memperhatikan kondisi jalan saat berkendara juga mendukung presepsi positif tersebut. 
Karakteristik kendaraan ditemukan mempengaruhi presepsi tingkat keselamatan dan keamanan 
secara beragam. Berdasarkan temuan studi, meningkatkan dan menjaga kualitas pelayanan 
pengemudi dan kendaraan merupakan aspek penting untuk mempertahankan presepsi akan 
tingkat keamanan dan keselamatan sehingga penting untuk menjadi agenda prioritas bagi 
operator angkutan online. 

Kata kunci: ojek-online, keselamatan, keamanan, regresi-linear  

1. PENDAHULUAN 

Inovasi pada bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) pada dekade terakhir telah menciptakan beragam 
fasilitas pelayanan yang memudahkan dan memberikan alternatif dalam melakukan akvititas sehari-hari. Salah 
satu temuan penting tersebut antara lain adalah aplikasi angkutan online. Angkutan online berbeda dengan taksi 
atau ojek konvensional dengan penggunaan aplikasi telepon genggam yang menghubungkan komunitas 
pengemudi angkutan dengan pengguna (Rayle et al., 2016; Medeiros et al., 2019). Penggunaan angkutan online di 
Indonesia secara signifikan meningkat sejak kemunculan pertamanya. Seperti aplikasi Gojek yang pada tahun 
hanya melayani 1 kota pada tahun 2014, pada tahun 2018 telah melayani pengguna di 50 Kota Indonesia dengan 
total perjalanan mencapai empat milyar kilometer (Gojek 2018, 2019). Aplikasi angkutan online ini sangat popular 
dikarenakan kemudahan dan keunggulan yang ditawarkan seperti promo tarif, kepastian waktu tunggu, 
penurunan waktu tempuh, dan akses setiap saat (Irawan et al., 2019).  

Penggunaan angkutan online telah melahirkan pro dan kontra ditengah masyarakat (Mutiah, 2017; Putri dan 
Diamantina, 2019; Nangoy dan Silviana, 2016). Pada awal pelayanan angkutan online di Indonesia, terdapat 
berbagai protes dari operator taksi terkait dengan tidak adanya kerangka regulasi secara legal dalam proses 
sertifikasi kendaraan, tidak seperti angkutan umum yang memerlukan sertifikasi kendaraan (Nangoy dan Silviana, 
2016). Sehingga aspek keselamatan dan keamanan untuk angkutan online menjadi sorotan dalam pelayanannya, 
terutama pada pelayanan berbasis sepeda motor. Penggunaan angkutan online berbasis sepeda motor 
mengalami peningkatan yang lebih pesat dariapada pelayanan berbasis mobil di Indonesia. Adapun pelayanan 
angkutan online dengan menggunakan sepeda motor, atau ojek online, untuk mengangkut penumpang melahirkan 
pertanyaan bagaimana kesesuaian tingkat keselamatan dan keamanan tersebut dengan kadiah keselamatan 
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dalam aturan angkutan jalan. Dengan resiko terhadap kecelakaan yang tinggi pada sepeda motor dan kerangka 
regulasi untuk memastikan keselamatan dan keamanan angkutan online yang belum terimplementasi sepenuhnya 
(Putri dan Diamantina, 2019), terdapat pertanyaan bagaimana aspek keselamatan ini dapat ditingkatkan untuk 
pengguna. 

Berbagai peneliti telah menginvestigasi pengaruh angkutan online terhadap penggunaan angkutan umum dan 
angkutan pribadi (Clewlow dan Mishra, 2017; Dias et al., 2017; Irawan et al., 2019; Medeiros et al., 2017; Rizki et al., 
2020a) serta dampaknya terhadap lingkungan (Suatmadi et al., 2019). Studi dari Dias et al. (2017) menemukan 
bahwa angkutan online menurunkan pengguna angkutan umum di kawasan dengan densitas tinggi serta disaat 
yang sama mengurangi penggunaan sepeda dan pejalan kaki. Adapun studi di Indonesia oleh Medeiros et al. 
(2017) dan Irawan et al. (2019) menemukan bahwa pengguna angkutan online juga merupakan pengguna angkutan 
massal rel seperti Kereta Rel Listrik (KRL) ataupun Moda Raya Terpadu (MRT) di DKI Jakarta. Mayoritas studi 
tersebut befokus melakukan penelitian terkait dengan perpidahan moda dari lahirnya angkutan online, namun 
studi tentang keselamatan angkutan online belum banyak dilakukan, khususnya ojek online. Seiring dengan 
peningkatan penggunaan ojek online, penting untuk melakukan studi tentang keselamatan dan keamanan 
angkutan ojek online. 

Selain itu mayoritas studi tentang isu keselamatan dan keamanan angkutan online dilakukan di negara maju 
(Clewlow dan Mishra, 2017; Docherty et al., 2018; Thomopoulos dan Givoni, 2015), dan studi aspek keselamatan 
dan keamanan angkutan online di negara berkembang sangat terbatas. Khususnya spesifik studi tentang ojek 
online yang menjadi keunikan pelayanan angkutan online di negara berkembang seperti Indonesia. Salah satu 
studi yang mengintegrasikan tentang aspek keamanan dilakukan oleh Irawan et al. (2020) yang menemukan 
bahwa aspek keselamatan merupakan aspek penting yang perlu ditingkatkan dalam pelayanan angkutan online 
dan menjadi peluang untuk angkutan umum tetap bersaing. Adapun studi tersebut melakukan integrasi aspek 
keamanan dalam bentuk konflik sosial dengan ojek konvensional dan kecelakaan, namun aspek keselamatan 
berkaitan dengan fasilitas pelayanan seperti kualitas kendaraan dan pengendara belum terintegrasi dalam 
analisis. 

Berbagai studi sebelumnya berfokus pada pengguna angkutan online secara keseluruhan dan studi yang berfokus 
pada pengguna angkutan online pada segmentasi usia muda, yaitu pelajar dan mahasiswa juga belum banyak 
dilakukan. Studi Rizki et al. (2020b) menemukan bahwa mayoritas pengguna angkutan online yang sebelumnya 
menggunakan angkutan umum cenderung pengguna yang berusia muda dengan segala keterbatasan yang mereka 
miliki. Perubahan penggunaan angkutan umum ke angkutan online merupakan hal yang tidak diharapkan karena 
cenderung berdampak negatif pada semakin tingginya kemacetan dan polusi kendaraan (Suatmadi et al., 2019). 
Hal ini menandakan studi lanjutan pada segmentasi pengguna yang berusia muda pada seluruh aspek pelayanan 
angkutan online sangat diperlukan sebagai masukan terhadap kebijakan manajemen angkutan online perkotaan. 

Studi ini mencoba untuk memahami faktor-faktor keselamatan pelayanan ojek online hubungannya dengan 
tingkat keselamatan dan keamanan ojek online pada pengguna yang berusia muda. Secara spesifik tujuan dari 
studi ini antara lain adalah untuk menanalisis tingkat keselamatan dari parameter pelayanan angkutan online 
antara lain aspek pengemudi, kendaraan, dan fitur keselamatan dalam aplikasi serta memahami hubungnya 
dengan presepsi tingkat keselamatan dan keamanan ojek online secara umum. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
analisis dilakukan pada data yang dikumpulkan dari penyebaran kuesioner secara online kepada pengguna 
angkutan online di Kota Bandung. Analisis dilakukan terhadap faktor keselamatan antara lain aspek pengendara, 
kendaraan, dan infrastruktur. Selain itu aspek pengalaman negatif diakomodasi dalam analisis untuk memahami 
pengaruhnya terhadap presepsi keamanan. Faktor analisis dan analisis regresi linear berganda digunakan untuk 
menganalisi data tersebut diatas. 

Struktur studi ini disusun sebagai berikut: Pada bab selanjutnya akan disajikan metode penelitian, di mana 
pengumpulan data dan karakteristik responden dijelaskan. Estimasi model disajikan pada bagian berikutnya, dan 
ini diikuti oleh bagian diskusi dan kesimpulan pada bagian akhir. 

2. METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan kuesioner yang didistribusikan secara online kepada pengguna angkutan online di Kota 
Bandung. Perumusan kuesioner didasarkan studi literatur mengenai perilaku perjalanan (Dias et al., 2017), aspek 
keselamatan sepeda motor (Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 12 Tahun 2019), dan pengalaman negatif 
(Rizki et al., 2020a). Kuesioner yang disusun terdiri atas pertanyaan yang mencakup aspek sosio-demografi 
(antara lain pendapatan keluarga, jenis kelamin), aspek karakteristik perjalanan (antara lain jarak perjalanan, 
frekuensi penggunaan, lama menggunakan), dan alasan menggunakan angkutan online. Selain itu responden 
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ditanyakan presepsi keselamatan dan keamanan angkutan online dalam bentuk skala likert 1 hingga 5 dari tidak 
setuju hingga sangat setuju terhadap ketersediaan fasilitas keselamatan dan keamanan yang dideskripsikan. 
Presepsi keselamatan dan keamanan angkutan online menggunakan variabel pada Peraturan Menteri 
Perhubungan No 12 Tahun 2019 tentang perlindungan keselamatan pengguna sepeda motor yang digunakan 
untuk kepentingan masyarakat. Presepsi secara umum terhadap tingkat keselamatan dan keamanan juga 
ditanyakan dengan skala 5 tingkat jawaban dari sangat tidak aman/selamat hingga sangat aman/selamat. Selain itu 
responden ditanyakan pengalaman negatif dalam bentuk interval frekuensi dari tidak pernah sampai lebih dari 30 
kali sebulan saat menggunakan angkutan online. Pada periode survey dalam studi ini telah terjadi pandemi 
COVID-19 sehingga kuesioner dibagikan secara online untuk meminimalisasi interkasi fisik secara langsung. 
Penyebaran kuesioner online dilakukan melalui media sosial seperti Facebook, Whatsapp, Instagram, dan Twitter 
dan pendistribusian dilakukan dari tanggal 30 Maret 2020 hingga 20 April 2020.  

Ukuran sampel 100 ditentukan berdasarkan persamaan Yamane (Yamane, 1967) dengan acuan populasi Kota 
Bandung sebanyak 2.481.469 jiwa (BPS, 2017) dan tingkat signifikansi 10%. Ukuran sampel ditingkatkan menjadi 
250 untuk mengatasi peluang kesalahan selama survei seperti kekosongan serta inkonsitensi jawaban. Setelah 
selesainya distribusi kuesioner, maka data dievaluasi berdasarkan kelengkapannya dan diperoleh hasil bahwa 
semua set dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. Dari 252 kuesioner yang didapatkan, hanya 188 data yang 
digunakan sebagai representasi pengguna ojek online dan usia muda (kurang dari 23 tahun) dan hanya bagian-
bagian yang sesuai dari tujuan penelitian yang digunakan dalam analisis. 

Tabel 1. Karakteristik Responden (N=188) 

Variabel Proporsi (%) 
Jenis Kelamin Pria 37,8 

Wanita 62,2 
Tempat Tinggal Kota_Bandung 63,8 

Kabupaten_Bandung 15,4 
Kabupaten_Bandung_Barat 2,7 
Kota Cimahi 4,3 
Lokasi_lain 13,8 

Pendapatan Keluarga < Rp. 1.000.000 4,8 
Rp 1.000.001 - Rp 2.000.000 7,4 
Rp 2.000.001 - Rp 4.000.000 21,8 
Rp 4.000.001 - Rp 6.000.000 20,2 
Rp 6.000.001 - Rp 8.000.000 15,4 
Rp 8.000.001 - Rp 10.000.000 10,1 
Rp 10.000.001 - Rp 12.000.000 7,4 
> Rp 12.000.000 12,8 

Rata-rata Jarak Perjalanan <2 km 10,1 
2-4 km 34,0 
4-6 km 22,9 
6-8 km 13,3 
8-10 km 6,9 
> 10 km 12,8 

Rata-rata Biaya Perjalanan < Rp. 10.000 11,2 
Rp. 10.000- Rp 20.000 48,9 
Rp. 20.001- Rp 30.000 27,7 
Rp. 30.001- Rp 40.000 8,5 
Rp. 40.001- Rp 50.000 2,1 
> Rp 50.000 1,6 

Pengalaman Menggunakan Ojek Online 1-2 bulan 2,1 
3-5 bulan 6,9 
5 bulan -1 tahun 9,0 
1-2 tahun 33,0 
> 2 tahun 48,9 

Tabel 1 menujukkan deskripsi karakteristik responden yang digunakan dalam analisis. Data menunjukkan bahwa 
mayoritas responden berjenis kelamin wanita (62,2%) dan memiliki tempat tinggal di Kota Bandung (63,8%). 
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Pendapatan keluarga menunjukkan angka mayoritas pada 2-6 juta rupiah perbulan dengan persentase lebih dari 
40%. Adapun responden dengan pendapatan keluarga 6-8 juta rupiah memiliki proprosi 15,4%. Sebagai referensi, 
upah minimum rata-rata bulanan (UMR) untuk Kota Bandung adalah sebesar tiga juta rupiah, yang mengacu pada 
besaran upah tenaga kerja (Pemerintah Provinsi Jawa Barat, 2017). Pada variabel jarak perjalanan rata-rata, 
responden yang mengisi kuesioner mayoritas memiliki rata-rata jarak perjalanan 2-4 km dengan 34%. Jarak 
perjalanan jauh (>10 km) memiliki proporsi 12,8%. Rata-rata biaya perjalanan responden mayoritas pada Rp. 
10.000- Rp. 20.000 dan responden mayoritas telah menggunakan ojek online lebih dari 2 tahun dengan proporsi 
48%. 

3. ANALISIS TINGKAT KESELAMATAN DAN KEAMANAN 

Pada bagian ini akan dilakukan deskripsi analisis tingkat keselamatan dan keamanan ojek online. Sebelum 
melakukan analisis dilakukan deskripsi parameter tingkat keamanan dan keselamatan dan pengalaman negatif 
sebagai variable bebas dari analisis tingkat keamanan dan keselamatan. Parameter tingkat keselamatan dan 
keamanan berupa ketersediaan atas fasilitas dengan rentang skala 1-5, ditemukan nilai terbesar adalah variabel 
pijakan pada motor, pengendara yang tanggung jawab, dan ketersediaan lampu sepeda motor. Sedangkan nilai 
terkecil terdapat pada variabel pengendara mengingatkan menggunakan tali helm. Pada pengalaman negatif, 
frekuensi tertinggi terdapat pada penolakan order dan terendah pada tindakan kriminal. 

Tabel 2. Deskripsi Parameter Keselamatan dan Keamanan dan Pengalaman Negatif 

Variabel Mean Std. Deviation Variance 
Pengendara (Mean = 3,659)     
Pengendara hati-hati 3,76 0,641 0,41 
Pengendara konsisten kecepatan <60 km/jam 3,65 0,666 0,443 
Pengendara paham rute 3,46 0,804 0,646 
Pengendara paham tata tertib 3,81 0,634 0,402 
Pengendara menggunakan helm standar 3,88 0,647 0,418 
Pengendara mengingatkan menggunakan tali helm 3,01 0,936 0,877 
Pengendara perempuan lebih hati-hati 3,41 0,744 0,554 
Pengendara memperhatikan kondisi jalan 3,69 0,702 0,493 
Pengendara sopan 3,83 0,704 0,495 
Pengendara patuh aturan 3,69 0,679 0,460 
Pengendara paham pengalihan rute 3,75 0,729 0,531 
Pengendara tanggung jawab 3,94 0,577 0,333 
Pengendara patuh aturan 3,69 0,679 0,460 
Kendaraan (Mean = 3,822)     
Kondisi motor baik 3,73 0,657 0,432 
Spion lengkap 3,82 0,645 0,416 
Lampu sein digunakan 3,90 0,586 0,344 
Lampu motor digunakan 3,93 0,576 0,332 
Plat nomor kendaraan sesuai 3,40 0,818 0,670 
Klakson berfungsi baik 3,87 0,574 0,330 
Rem berfungsi baik 3,88 0,582 0,339 
Terdapat pijakan kaki 4,05 0,560 0,313 
Infrastruktur Jalan (Mean = 3,507)     
Kondisi jalan baik 3,24 0,81 0,656 
Marka lengkap dijalan 3,46 0,727 0,528 
Rambu lengkap dijalan 3,73 0,651 0,423 
Tersedia bahu jalan 3,60 0,713 0,508 
Pengalaman Negatif (Mean = 1,338)     
Kecelakaan 1,12 0,322 0,104 
Ban bocor 1,14 0,346 0,120 
Tindakan kriminal 1,03 0,241 0,058 
Pengemudi tidak sopan 1,27 0,502 0,252 
Kecepatan tinggi 1,49 0,562 0,315 
Keselamatan terancam 1,15 0,454 0,206 



 

641 

Variabel Mean Std. Deviation Variance 
Minta tarif lebih 1,14 0,346 0,120 
Orderan ditolak 2,23 0,713 0,509 
Pengemudi banyak alasan 1,70 0,773 0,597 
Pengemudi merorok 1,11 0,309 0,096 

Selanjutnya sebagai bagian dari variabel terikat, presepsi tingkat keselamatan dan keamanan secara umum 
disajikan pada tabel 3. Seragam dengan parameter tingkat keselamatan dan keamanan, tingkat keamanan dan 
keselamatan terbangun atas 5 tingkatan skala likert dari sangat tidak aman/selamat hingga sangat aman/selamat. 
Berdasarkan nilai rata-rata ditemukan presepsi tingkat keselamatan dan keamanan diatas nilai tengah (3), hal ini 
menandakan berdasarkan presepsi responden ojek online sudah memiliki tingkat keselamatan dan keamanan 
yang cukup baik. Selanjutnya dilakukan analisis faktor untuk menggabungkan kedua variabel tersebut.  

Tabel 3. Analisis Faktor Tingkat Keselamatan dan Keamanan 

Variabel 
Deskripsi Component  

Factor  
Analysis 

Cronbach  
alpha 

Corre-
lation Mean Std. Dev Variance 

Tingkat keamanan 3,95 0,631 0,399 0,923 
0,82 0,705 

Tingkat keselamatan 3,95 0,535 0,286 0,923 
Bartlett's Test of 
Sphericity [127,522; 1; 0,000] 

 

[χ2; df.; p-value]  
KMO Measure of 
Sampling Adequacy 0,500 

 

Parameter kesesuaian pada analisis faktor disajikan pada tabel 3. Nilai reliabilitas variabel menunjukkan angka 
yang tinggi dengan Cronbach-alpha >0,8. Meskipun uji Kaiser-Mayer-Olkin (KMO) menunjukkan nilai kurang dari 
0,7, uji Bartlett’s test of sphericity menujukkan nilai signifikan (<5%) dan nilai korelasi lebih dari 0,5 (Hair et al, 
2006). Berdasarkan analisis faktor didapatkan 1 variabel tingkat keselamatan dan keamanan. Selanjutnya model 
regresi linear tingkat keselamatan dan keamanan disajikan pada tabel 4. Dengan variabel terikat adalah hasil 
analisis faktor tingkat keselamatan dan keamanan, variabel bebas yang diuji hubungannya antara lain adalah 
karakteristik demografi responden, karakteristik perjalanan, presepsi atas fasilitas pelayanan, dan pengalaman 
negatif.  

Tabel 4. Estimasi Model Tingkat Keselamatan dan Keamanan 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T-stat 

Constant -1,678  -1,806* 
Karakteristik perjalanan  

Frekuensi menggunakan ojek 
online perbulan 

0,158 0,169 2,109** 

Rata-rata jarak perjalanan 
menggunakan ojek online 

-0,064 -0,098 -1,100 

Rata-rata biaya perjalanan 
menggunakan ojek online 

-0,021 -0,021 -0,227 

Pengalaman menggunakan 
ojek online 

-0,201 -0,203 -2,838** 

Karakteristik demografi  

Pengguna yang tinggal di 
Kota Bandung [D] 

-0,202 -0,097 -1,444 

Pendapatan keluarga kurang 
dari Rp. 2 juta [D] 

0,162 0,053 0,755 

Usia 18-20 tahun [D] 0,129 0,059 0,853 
Karakteristik pengendara    

Pengendara patuh aturan 0,283 0,192 2,287** 
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Variabel 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T-stat 

Pengendara paham 
pengalihan rute 

0,171 0,125 1,349 

Pengendara tanggung jawab 0,116 0,067 0,697 
Pengendara hati-hati -0,133 -0,085 -0,916 
Pengendara konsisten 
kecepatan <60 km/jam 

0,098 0,066 0,865 

Pengendara paham rute 0,224 0,180 2,156** 
Pengendara paham tata 
tertib 

0,379 0,240 2,589** 

Pengendara mengingatkan 
menggunakan tali helm 

-0,115 -0,108 -1,322 

Pengendara perempuan 
lebih hati-hati 

-0,240 -0,179 -2,353** 

Pengendara memperhatikan 
kondisi jalan 

0,310 0,217 2,387** 

Karakteristik kendaraan    

Spion lengkap 0,287 0,185 1,915* 
Lampu motor digunakan -0,417 -0,240 -2,144** 
Plat nomor kendaraan sesuai -0,059 -0,048 -0,541 
Klakson berfungsi baik 0,177 0,101 0,870 
Rem berfungsi baik -0,120 -0,070 -0,607 
Karakteristik infrastruktur 
jalan    
Marka lengkap dijalan -0,046 -0,034 -0,395 
Tersedia bahu jalan -0,314 -0,224 -2,511** 
Pengalaman negative    
Kecelakaan -0,386 -0,124 -1,695* 
Ban bocor 0,249 0,086 1,158 
Tindakan criminal -0,394 -0,095 -1,274 
Pengemudi tidak sopan 0,245 0,123 1,453 
Orderan ditolak 0,253 0,181 1,906** 
Pengemudi banyak alasan -0,082 -0,063 -0,668 
R; R2 

ANOVA [RMS; F; p-value] 
0,612; 0,375 

[2,338; 3,142; 0,000] 
* Signifikan pada 10%; **Signifikan pada 5%; [D]=Variabel dummy, 1: Ya; 0: Lainnya 

Parameter kualitas model dari model tingkat keselamatan dan keamanan juga disajikan pada tabel 4. Nilai uji 
ANOVA menujukkan nilai signifikansi, hal ini menujukkan morel regresi dengan variabel bebas dapat digunakan 
untuk mengekplorasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi atau R2 menujukkan nilai 0,375 atau 37,5%. 
Sehingga model yang dihasilkan dapat menjelaskan 37,5% variasi dari data. Dengan banyaknya variabel signifikan 
yang berhubungan dengan variabel terikat, maka secara statistik model ini cukup baik untuk dilakukan intepretasi.  

Estimasi model menujukkan pengaruh dari berbagai variabel terhadap presepsi tingkat keselamatan. Karateristik 
perjalanan responden ditemukan mempengaruhi presepsi akan tingkat keselamatan. Frekuensi penggunaan yang 
lebih sering cenderung berasosiasi dengan presepsi tingkat keselamatan dan keamanan yang tinggi. Sebaliknya, 
pengalaman yang lebih panjang untuk menggunakan ojek online tidak mempengaruhi terhadap presepsi positif 
tingkat keamanan dan keselamatan. Selain itu variabel karakteristik pengendara ditemukan mempengaruhi 
presepsi atas tingkat keamanan dan keselamatan. Pengendara yang patuh terhadap aturan dan tata tertib 
ditemukan mempengaruhi secara positif kepada presepsi tingkat keamanan dan keselamatan. Presepsi positif 
juga didukung dengan kehandalan pengendara sepeti pemahaman terhadap rute dan perhatian terhadap kondisi 
jalan saat berkendara. Adapun pengendara wanita cenderung tidak mempengaruhi kepada presepsi positif. 

Selain karakteristik pengendara, karakteristik kendaraan juga ditemukan mempengaruhi presepsi tingkat 
keselamatan dan keamanan. Kendaraan dengan spion yang lengkap cenderung mempengaruhi secara positif 
terhadap presepsi keselamatan dan keamanan, sedangkan penggunaan lampu motor ditemukan tidak 
mempengaruhi apresiasi terhadap keselamatan dan keamanan. Selanjutnya, karakteristik infrastruktur jalan 
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seperti bahu jalan ditemukan tidak mempengaruhi apresiasi terhadap keamanan dan keselamatan ojek online. 
Berdasarkan pengalaman negatif, dapat terlihat bahwa pengalaman ditolak pengendara tidak mempengaruhi 
penuruhan terhadap apreasiasi terhadap keamanan dan keselamatan. Disisi lain pengalaman kecelakaan 
berasosiasi terhadap pengurangan presepsi keselamatan dan keamanan. 

4. DISKUSI  

Dengan resiko terhadap kecelakaan yang lebih tinggi, digunakannya sepeda motor untuk pelayanan angkutan 
secara online atau ojek online telah memunculkan isu terkait faktor keamanan dan keselamatan pada 
pelayanannya. Dengan peningkatan penggunaan ojek online di Indonesia, penelitian ini mencoba menginvestigasi 
aspek keselamatan dan keamanan ojek online dan hubungannya terhadap presepsi tingkat keselamatan dan 
keamanan di Kota Bandung. Selain itu studi berfokus pada pengguna ojek online dengan segmentasi usia muda, 
yaitu pelajar dan mahasiswa. 

Berdasarkan karateristik responden, mayoritas responden memiliki apresiasi positif pada tingkat keselamatan dan 
keamanan dari ojek online. Adapun estimasi model menujukkan bahwa presepsi tingkat keamanan dan 
keselamatan ini sangat berhubungan dengan karakteristik penggunaan, fasilitas pelayanan, pengendara, dan 
pengalaman negatif. Responden yang rutin menggunakan ojek online cenderung memiliki presepsi yang lebih 
positif terhadap tingkat keselamatan dan keamanan. Dengan resiko penggunaan sepeda motor yang memiliki 
tingkat kecelakaan yang lebih tinggi, temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan yang lebih berulang 
menandakan pengguna telah mengatur resiko tersebut. Beberapa penelitian sebelumnya (Lierop et al., 2018) yang 
membahas mengenai pengaruh aspek keselamatan dalam penggunaan juga menyimpulkan hal yang seragam, 
bahwa tingkat keselamatan dalam pelayanan akan berdampak pada loyalitas dan penggunaan yang berulang. Hal 
ini dikarenakan keselamatan akan berpengaruh kepada kepuasan terhadap pelayanan. Adapun sebaliknya, 
pengalaman yang lebih panjang untuk menggunakan ojek online ditemukan tidak mempengaruhi terhadap 
presepsi positif tingkat keamanan dan keselamatan. Temuan ini diduga berhubungan dengan tingkat penggunaan 
ojek online. Pengguna yang sudah menggunakan ojek online lebih lama tidak secara langsung menggunakan 
pelayanannya secara terus menerus dan hanya menggunakan pelayanan angkutan online sewaktu-waktu. 

Estimasi model juga menemukan bahwa aspek pelayanan dan professionalitas pengendara mempengaruhi 
presepsi atas tingkat keamanan dan keselamatan. Pengendara yang lebih patuh pada peraturan lalulintas dan tata 
tertib berkendara berasosiasi positif pada presepsi tingkat keamanan dan keselamatan. Hal ini diduga karena 
pengguna menilai keselamatan dan keamanan dari kegiatan berkendara dibandingkan variabel lainnya. Kepatuhan 
tersebut merupakan cermin bahwa pengendara memastikan kegiatan berkendara sesuai dengan kaidah 
keselamatan dan keamanan sehingga kepastian akan keselamatan dalam menuju lokasi tujuan lebih dapat 
dirasakan. Kehandalan dalam mencari rute dan memperhatikan kondisi jalan saat berkendara yang 
merepresentasikan kehandalan berkendara juga mendukung presepsi positif tersebut. Hal ini seragam dengan 
temuan berbagai studi sebelumnya (Farooq et al., 2019; Morakami et al., 2019) yang menandakan bahwa aspek 
pengendara merupakan aspek penting dalam keselamatan berkendara. Aspek pengendara wanita ditemukan 
tidak memiliki hubungan positif pada presepsi pengendara.  

Adapun karakteristik kendaraan ditemukan mempengaruhi presepsi tingkat keselamatan dan keamanan secara 
beragam. Jika kendaraan dengan spion yang lengkap cenderung mempengaruhi secara positif terhadap presepsi 
keselamatan dan keamanan, penggunaan lampu motor ditemukan tidak berhubungan positif. Hal ini berkaian 
dengan presepsi akan fasilitas kendaraan dan hubungannya dengan keselamatan dan keamanan. Diduga bahwa 
pengguna lebih menganggap spion lebih mempengaruhi keselamatan dan keamanan berkendara, seperti saat 
melakukan manuver berkendara, daripada terdapatnya lampu, khususnya penggunaan lampu di siang hari. 
Penggunaan lampu diduga dipahami oleh pengguna ojek online lebih berkaitan dengan keselamatan berkendara 
pada malam hari daripada siang hari. Selain itu faktor infrastruktur jalan seperti ketersediaan bahu jalan tidak 
membuat pengguna ojek online mengapreasisasi pelayanan ojek online. Pengguna diduga tidak meanggap 
infrastruktur termasuk dari pelayanan angkutan online, namun cenderung kepada kualitas kondisi infrastruktur 
perkotaan secara umum. 

Selanjutnya, berdasarkan pengalaman negatif, dapat terlihat bahwa terdapat pengaruh yang beragam. 
Pengalaman order ditolak oleh pengendara ditemukan tidak mempengaruhi penuruhan terhadap apreasiasi 
terhadap keamanan dan keselamatan. Hal ini diduga berkaitan dengan kondisi dilapangan, bahwa seringkali 
pengendara ojek online menolak permintaan perjalanan dengan berbagai pertimbangan seperti lokasi tujuan dan 
jemput yang jauh, serta kerawanan dalam lokasi tujuan. Selain itu juga hal ini didorong dengan mekanisme insentif 
perusahaan ojek online yang berbasis jumlah perjalanan. Sehingga pengendara/mitra ojek online menyeleksi 
perjalanan yang lebih mendukung tercapainya target. Adapun disisi lain pengalaman kecelakaan lalulintas 
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ditemukan secara marginal berasosiasi terhadap pengurangan presepsi keselamatan dan keamanan. Hal ini sangat 
dipahami karena pengalaman kecelakaan merupakan salah satu pengalaman yang sangat signifikan mempengaruhi 
psikologis manusia dan mempengaruhi dalam memilih moda kendaraan (Susilo et al., 2010). 

5. KESIMPULAN 

Studi ini melakukan investigasi tingkat keselamatan dan keamanan ojek online di Kota Bandung khususnya pada 
pengguna usia muda. Temuan pada studi ini mengindikasikan bahwa tingkat keselamatan dan keamanan ojek 
online diapresiasi positif. Tingkat keselamatan dan keamanan juga ditemukan berasosiasi dengan pengunaan yang 
lebih sering oleh pengguna. Dalam studi ini ditemukan bahwa aspek professionalitas pengendara, khususnya pada 
kepatuhan tata tertib, pengetahuan rute, dan kehati-hatian dalam mengemudi, mempengaruhi kepada kepuasan 
tingkat keselamatan dan keamanan. Selain itu pengalaman negatif seperti penolakan order tidak mempengaruhi 
kepada apresiasi tingkat keselamatan, sedangkan pengalaman kecelakaan ditemukan secara marginal 
memengaruhi apresiasi tersebut. 

Berdasarkan temuan studi ini terdapat beberapa rekomendasi dalam peningkatan pelayanan ojek online. 
Meningkatkan dan menjamin kualitas pelayanan pengemudi merupakan aspek penting untuk mempertahankan 
presepsi akan tingkat keamanan dan keselamatan. Peningkatan ini dapat dilakukan dengan seleksi penemudi, 
monitoring pelayanan, serta peningkatan kapasitas pengemudi dengan pelatihan keselamatan. Beberapa kegiatan 
ini atau hal terkait peningkatan professionalitas pengemudi perlu menjadi agenda prioritas bagi operator 
angkutan online dalam meningkatkan kualitas pelayanan. Selain itu operator angkutan online juga perlu untuk 
memastikan kualitas dari kendaraan ojek online untuk memastikan keselamatan dalam berkendara seperti yang 
ditemukan dalam studi ini. Memastikan bahwa kendaraan yang digunakan sudah sesuai dengan standar layak jalan 
dan keselamatan merupakan hal penting. Sesuai dengan hibauan dari Kementerian Perhubungan pada Peraturan 
Menteri Perhubungan No 12 Tahun 2019 tentang perlindungan keselamatan pengguna sepeda motor yang 
digunakan untuk kepentingan masyarakat. Meskipun dalam implementasinya masih terdapat permasalahan (Azka, 
2019), operator ojek online perlu bersama-sama untuk memastikan dan memantau implemetasi ini terjadi kepada 
seluruh pengemudi ojek online. Hal ini seragam dengan studi Rizki et al. (2020c) yang menemukan bahwa aspek 
pengendara seperti kualitas komunikasi dan berkendara serta kualitas kendaraan sangat mempengaruhi apresiasi 
terhadap pelayanan angkutan online. Peningkatan keselamatan ini diharapkan dapat menurunkan tingkat 
kecelakaan sepeda motor di Kota Bandung khususnya dari pengendara dan pengguna ojek online. 

Adapun studi ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi dasar untuk studi lebih lanjut. Aspek 
keselamatan dan keamanan yang diteliti dalam studi ini hanya untuk pengguna usia muda sehingga penelitian 
untuk mencakup segmen populasi yang lainnya direkomendasikan untuk studi selajutnya. Studi pada cakupan 
populasi lainnya seperti populasi pekerja akan memberi gambaran lebih utuh terhadap presepsi tingkat 
keselamatan sehingga kebijakan dapat lebih terhadap berdasarkan segmentasi populasi.  
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